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Abstrak: Revolusi pendidikan pada era revolusi industri 4.0  menuntut adanya kemampuan siswa 

untuk menghadapi masalah dalam situasi yang selalu berubah. Maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mengikuti model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 

Tanjung Sari dan sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII C 

sebagai kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh melalui post test dengan siswa  sebanyak 64 siswa 

dari kelas VIII B dan VIII C. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling. Kemampuan pemecahan masalah matematika diukur dengan tes dalam bentuk essay 

sebanyak 5 soal yang terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data kuantitatif 

menggunakan uji-t, diperoleh nilai thitung = 4,69. Dari tabel distribusi t pada taraf signifikan 5% 

diketahui tdaf = 1,67 artinya thit > tdaf  sehingga sehingga 𝐻0 ditolak dengan 𝐻𝑎 diterima, dapat 

dikatakan bahwa “rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan  

Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Video Pembelajaran lebih tinggi dari yang 

menerapkan model Konvensional pada siswa kelas VIII Semester ganjil SMP Negeri 1 Tanjung 

Sari Tahun Pelajaran 2022/2023.” Hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah metematika siswa yang menggunakan model CPS berbantuan video pembelajaran lebih 

baik dari pada pembelajaran konvensional. Sehingga, model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan video pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Video Pembelajaran, Kemampuan 

Pemecahan Masalah. 

 

Abstract: The educational revolution in the era of the industrial revolution 4.0 demands the ability 

of students to face problems in an ever-changing situation. So the purpose of this study is to 

determine the mathematical problem solving ability of students who follow the Creative Problem 

Solving (CPS) model with the help of learning videos. The study used an experimental method with 

a population of all eighth grade students of SMP Negeri 1 Tanjung Sari and a sample of 2 classes, 

namely class VIII B as the experimental class and VIII C as the control class. Quantitative data 

was obtained through a post test with 64 students from class VIII B and VIII C. Sampling was done 

by using cluster random sampling technique. The ability to solve mathematical problems is 

measured by a test in the form of an essay as many as 5 questions which are first tested for validity 

and reliability. Quantitative data analysis using t-test, obtained tcount = 4.69. From the t distribution 

table at a significant level of  5%, it is known that tdaf = 1.67 means thit > tdaf so that H0 is rejected

 with Ha accepted, it can be said that "the average mathematical problem solving ability of 

students who apply Creative Problem Solving (CPS) assisted by Learning Videos higher than those 
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who apply the Conventional model to class VIII odd semester students of SMP Negeri 1 Tanjung 

Sari in the 2022/2023 academic year. Thus, the Creative Problem Solving (CPS) model assisted by 

learning videos contributes positively to students' mathematical problem solving abilities. 

Keywords: Creative Problem Solving (CPS) assisted by Learning Videos, Problem Solving Ability. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah langkah belajar yang dibuat oleh guru untuk menumbuhkan 

kreativitas berpikir yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan pengalaman yang baru untuk siswa (Hutuji et al. 2021:76). Pembelajaran 

mengakibatkan siswa lebih banyak memperoleh pengalaman yang baru serta mendapat 

banyak informasi untuk meningkatkan kemampuan siswa. Salah satu pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan siswa adalah pembelajaran matematika. 

Menurut Partayasa, dkk (2020:168) matematika adalah ilmu dasar dari segala ilmu 

pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Matematika 

merupakan ilmu pengetahuan universal yang mempunyai dasar perkembangan teknologi 

modern, dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu (Asikin et al. 

2008:27). Setiap permasalahan memerlukan strategi untuk menemukan sebuah solusi yang 

tepat, salah satu cara yang digunakan untuk mendapatkan solusi yang tepat adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Sehingga inti dari penelian ini adalah untuk melihat kemampuan pemecahan masalah 

yang ada pada siswa. Menurut Hadi, dkk (2014:55) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah proses siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada untuk 

mendapatkan solusi yang tepat dengan proses yang beruntun, dan pemecahan masalah 

adalah bagian dari proses pembelajaran matematika yang sangat penting. Pemecahan 

masalah adalah proses usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu 

mudah segera dicapai. Pemecahan memiliki empat langkah tahap penyelesaiannya yaitu; 

memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 

melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan (Cahyani et al. 

2019: 92). 

Metode dari pemecahan masalah adalah cara untuk memberikan siswa penjelasan 

dengan membuat siswa untuk memperhatikan, menelaah serta berpikir tentang suatu 

masalah yang sudah disajikan dan kemudian mencari solusi dari masalah yang ada sampai 

mendapatkan solusi yang paling baik dan tepat (Majid, 2016:142). Dengan adanya 

kemampuan pemecahan masalah ini siswa menjadi lebih berpikir kritis, teliti dan kreatif 

dalam melakukan penyelesaian masalah, dan juga membuat siswa lebih terpacu dalam 

menemukan solusi yang tepat. Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

yang dikemukakan oleh Polya (2013) adalah (1) Memahami Masalah (Understand the 

Problem); (2) Membuat Rencana (Devise a Plan); (3) Melaksanakan Rencana (Carry Out 

the Plan); (4) Melihat Kembali (Looking Back). Siswa dikatakan sudah bisa memecahkan 

masalah matematika ketika mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat, 

kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Oleh karena itu dilakukan sebuah 

observasi untuk melihat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa kelas 
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VIII SMP Negeri 1 Tanjung Sari. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan saat pra penelitian pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Tanjung Sari diperoleh hasil bahwa siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang masih rendah. Hasil tersebut diperoleh dari hasil tes 

awal yang diberikan kepada siswa kelas VIII. Banyak siswa yang menyelesaikan masalah 

tidak menggunakan pemecahan masalah yang tepat. Hasil tes juga menunjukan bahwa 

banyak siswa dalam menjawab soal tidak sesuai dengan langkah pemecahan masalah dan 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, didapatkan informasi bahwa dampak 

pandemi covid-19 yang mengakibatkan siswa harus belajar di rumah menggunakan sistem 

daring. Pembelajaran secara daring ini mengakibatkan siswa sulit sekali dalam menangkap 

materi pelajaran, karena tidak adanya pertemuaan tatap muka dan hanya menggunakan 

aplikasi pembantu pembelajaran. Banyaknya kendala yang terjadi saat proses 

pembelajaran mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan secara daring hanya dengan 

menggunakan aplikasi Classroom dan WhatsApp. Oleh karena itu mengakibatkan siswa 

sulit memahami materi karena tidak adanya penjelasan secara langsung dan mengakibatkan 

siswa mendapat kesulitan dalam proses pemecahan masalah dengan baik dan benar. 

Namun ketika sudah mulai meredanya pandemi covid-19 mulai diberlakukan pembelajaran 

tatap muka. 

Sejak diberlakukan tatap muka yang diperbolehkan oleh pemerintah hal ini 

dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran. Namun model-model pembelajran yang 

digunakan saat ini masih cenderung dengan model pembelajaran yang tidak membuat 

siswa berpikir mandiri, dan kreatif. Contoh model yang digunakan adalah model 

pembelajaran konvesional dimana guru hanya menjelaskan dan siswa mendengarkan 

penjelasan guru. Hal ini yang membuat siswa jenuh, karena tidak adanya inovasi yang 

membuat kurangnnya minat belajar siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika. Sedangkan dalam kurikulum 2013 mengutamakan proses pembelajaran 

dengan mengedepankan pengalaman personal melalui sebuah tahap pengamatan, bertanya, 

menalar, serta mencoba untuk meningkatkan kreativitas siswa. Karena, dalam proses 

pembelajaran aktifitas siswa tidak cukup dengan mendengarkan, mencatat, dan mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian masalah yang sering digunakan maka harus ada aktivitas 

yang dapat membuat siswa berpikir kreatif dalam memahami konsep pemecahan masalah 

melalui pengalaman yang dimiliki. Maka solusi yang digunakan adalah pengunaan model 

pembelajaran yang dapat membantu agar siswa mampu menyelesaikan pemecahan 

masalah salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS). 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah variasi dari pembelajaran 

penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis dalam menyusun gagasan kreatif 

untuk menyelesaikan masalah (Yudhanegara, 2015:65) selain itu menurut Rosmala 

(2018:148) model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) memiliki tiga kata yakti 

creative, problem, solving. Creative adalah proses berpikir dalam menjumpai banyak ide 

untuk mendaapat solusi, dan memiliki nilai yang relevan. Istilah problem mengarah pada 

peoses belajar saat terdapat situasi permasalahan yang menantang. Sedangkan solving 

artinya belajar adalah cara untuk menemukan solusi dari problem tersebut. Dengan 
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menggunakan model pembelajaran ini harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 

ketrampilan dalam menyelesaikan pemecahan masalah dalam soal yang disajikan, dimana 

siswa dalam memecahkan pemasalahan soal harus mengidentifikasi masalah, kemudian 

menganalisa soal, pengamatan terhadap lingkungan sekitar yang berkaitan dengan soal, 

mendapatkan ide, kemudian menentukan cara mana yang paling tepat dan akurat untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Model Creative Problem Solving (CPS) mengajak siswa 

untuk terbiasa berpikir kreatif melalui diskusi kelompok untuk mengembangkan ide-ide 

yang dimiliki pada saat memecahkan masalah matematika. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) akan lebih efektif jika di 

kombinasikan dengan video pembelajaran, karena pembelajaran dengan menggunakan 

model Creative Problem Solving (CPS) ini membutuhkan proses yang amat lama dan 

panjang. Penyebabnya adalah sintak pelaksanaanya yang banyak dan beruntun, selain itu 

perbedaan level pemahaman antar siswa pun juga berbeda-beda sehingga untuk mengatasi 

hal ini model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dikombinasikan dengan video 

pembelajaran.  

Menurut Nugraha (2021: 6) video pembelajaran adalah sebuah media audio visual 

yang menampilkan gambar yang bergerak, animasi yang memiliki sebuah alur cerita yang 

digunakan untuk menyampaikan suatu pesan kepada setiap orang yang melihat video 

tersebut. Hal ini sependapat dengan Agustiningsih (2015: 55) yang menyatakan bahwa 

video adalah media audio visual yang menampilkan gambar dan suara. Ketika 

menggunakan media video dapat menarik perhatian siswa dalam belajar rasa ingin tahu 

dan penasaran dengan media pembelajaran yang tidak monton dapat meningkatkan 

konsetrasi siswa dalam proses pembelajaran, selain itu dengan menggunakan video juga 

dapat meningkatkan kemampuan daya tangkap siswa dalam menerima materi pelajaran 

(Astra et al. 2013:4). Dan menurut  Nugraha (2021: 6)  ketika menggunakan media video 

pembelajaran ini bisa membuat siswa ingin lebih tau dan bersemangat dalam mengikuti 

mata pelajaran. 

Jika model Creative Problem Solving (CPS) dikombinasikan dengan video 

pembelajaran maka akan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dan menarik perhatian siswa dalam belajar rasa ingin tahu dan penasaran 

dengan media pembelajaran yang tidak monton dapat meningkatkan konsetrasi siswa 

dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan daya tangkap siswa 

dalam menerima materi pelajaran. Selain itu juga model Creative Problem Solving (CPS) 

dikombinasikan dengan video pembelajaran akan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Video Pembelajran Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas VIII semester ganjil SMP 

Negeri 1 Tanjung Sari tahun pelajaran 2022/2023”. 

 

 

METODE 

Jenis pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yang digunakan untuk 
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mengetahui apakah ada perubahan kemampuan pemecahan masalah ketika menggunakan 

model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran dan model 

Konvesional. Dengan mengunakan dua kelas, kelas eksperimen adalah yang menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran, dan 

kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berbantuan Video pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel di ambil sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII B dan 

VIII C yang di bagi menjadi dua kelas ekperimen menggunakan kelas VIII B dengan 

jumlah 32 siswa. Dalam pengambilan sampel, teknik sampel yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah cluster random sampling. Instrument pengumpulan data yang 

digunakan berupa soal soal tes berbentuk essay yang terdiri dari lima butir soal.  

Hasil dari tes essay diskor dengan menggunakan rubik penskoran kemampuan pemecahan 

masalah untuk mengetahui hasil dari kemampuan pemecahan masalah siswa, berikut ini 

adalah rubik psekorannya. 

Tabel 3.2 

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

Memahami Masalah 

0 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya. 

1 
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di 

tanya tetapi kurang tepat. 

2 
Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di 

tanya dengan tepat. 

Merencanakan 

penyelesaian 

0 Tidak menuliskan strategi penyelesaian (tidak 

membuat rencana). 

1 Menuliskan strategi penyelesaian yang kurang tepat 

dan tidak dapat melanjutkan 

2 Menggunakan strategi yang benar tetapi salah 

dalam melanjutkan 

3 Menggunakan strategi yang sudah benar dan 

mengarah pada jawaban benar 

Melakukan rencana 

penyelesaian 

0 Tidak menyelesiakan rencana 

1 Menyelesaikan rencana namun salah 

perhitungan saja 

2 Menyelesaikan rencana dengan benar dan 

menghasilkan solusi yang benar 

Melakukan 

pemeriksaan kembali 

0 Tidak menuliskan kesimpulan 

1 Menuliskan kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menuliskan kesimpulan secara tepat 

Sumber: (Zulyadaini, 2017:83). 

Cara perhitungan nilai akhir mengikuti indikator polya adalah sebagai berikut:  

𝑁 =  
skor perolehan 

skor maksimal 
 x 100    
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Dengan  𝑁 adalah nilai akhir. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian diukur 

dengan tes terlebih dahalu, telah diuji validitas menggunakan pendekatan korelasi product 

moment. Hasil pengujian tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Analisis Validitas Tes 

No 

Soal 

Nilai 𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,61 4,14 2,04 Valid / tinggi 

2 0,66 4,73 2,04 Valid / tinggi 

3 0,73 5,75 2,04 Valid / tinggi 

4 0,79 6,93 2,04 Valid / tinggi 

5 0,75 6,11 2,04 Valid / tinggi 

 

 Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa seluruh soal tes dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Setelah itu dilanjutkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

dikarenakan soal yang digunakan soal essay dengan perolehan 𝑟11 = 0,74 yang 

menunjukkan reliabilitas  tinggi. Dengan demikian, artinya selain instrumen memiliki 

tingkat ketepatan sebagai alat juga juga miliki tingkat ketetapan yang baik sebagai alat 

ukur dan dapat digunakan dalam penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian, berlaku jika telah melalui proses uji 

normalitas dan homogenitas. Setelah terbukti memenuhi, rumus statistik yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis dengan rumus: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

 

Dengan keriteria uji, terima 𝐻0 jika −𝑡
(1− 

1

2
∝)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡 < 𝑡
(1− 

1

2
∝)

 , dimana 𝑡
(1− 

1

2
∝)

 di 

dapat dari daftar distribusi t dengan dk = (𝑛1 +𝑛2 − 2 ) dengan peluang (1 −  
1

2
∝). Untuk 

harga- harga t lainya 𝐻0 ditolak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada penelitian eksperimen ini dapat 

diketahui perbedaan penggunaan model pembembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan video pembelajaran dan model pembelajran Konvesional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Sari semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023  memberikan gambaran bahwa.  

 Setelah melakukan tes pada akhir program pembelajaran pensekoran setiap nilai dari 

masing-masing siswa adalah berpedoman pada rubik penskoran yang telah dijabarkan, 

pengambilan data yang dilakukan pada kedua kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa 

dan kelas kontrol berjumlah 32 siswa.Perolehan nilai siswa pada kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol jika digambarkan pada diagram batang akan terlihat sebagai berikut:  

 
Gambar 4.1 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai-nilai yang berbeda. Sebaran hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diperoleh dari hasil tes pada kedua kelas, dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut 

Tabel 4.1 

Sebaran Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sebaran data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Minimal 48 44 

Nilai Maksimal 100 91 

Mean 79,16 64,8 

Media 79,5 62,5 

Modus 79 60 

Standar Deviasi 11,75 12,75 

Jumlah siswa 32 32 

 

Berdasarkan tabel data di atas yang di peroleh dari masing-masing kelas memberikan 

gambaran bahwa dalam penerapan kedua model pembelajaran tersebut terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari data diperoleh bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan model pembejaran Creative 

Problem Solving (CPS)  berbantuan Video pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 

79,16 , modus sebesar 79 median 79,5 . Sehingga ini menunjukan bahwa nilai siswa kelas 

ekseperimen sudah mencapai nilai yang baik, dan beberapa siswa juga sudah memperoleh 

nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas eksperimen jika diklasifikasikan menurut acuan penilaian yang ada pada bab 

III, dapat disajikan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.2 

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  

Kelas Eksperimen 

0

5

10

45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100

F
re

k
u

en
si

Nilai

Eksperimen Kontrol



196 

 

 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

81 – 100 Sangat Tinggi 14 43,75 % 

61 – 80 Tinggi 17 53,13% 

41 – 60 Cukup 1 3,13% 

21 – 40 Rendah 0 0,00% 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah  32 100% 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siwa yang menerapkan model 

pembelajaran konvesional yaitu memiliki nilai rata-rata sebesar 64,8, modus sebesar 60 

median 62, Sehingga ini menunjukan bahwa nilai siswa kelas kontrol belum mencapai nilai 

yang baik,  hanya beberapa siswa sudah memperoleh nilai KKM yang ditentukan oleh 

sekolah. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol jika 

diklasifikasikan menurut acuan penilaian yang ada pada bab III, dapat disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas Kontrol 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

81 – 100 Sangat Tinggi 3 9,38 

61 – 80 Tinggi 14 43,75 

41 – 60 Cukup 15 46,88 

21 – 40 Rendah 0 0,00 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0,00 

Jumlah  32 100% 

Dari hasil data yang sudah dikonversi dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS)  berbantuan Video pembelajaran lebih tinggi dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Konvesional. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada penelitian eksperimen ini dapat 

diketahui perbedaan penggunaan model pembembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan video pembelajaran dan model pembelajran Konvesional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Sari semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023  memberikan gambaran bahwa. 

 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang dilakukan pada kelas VIII B dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video 
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pembelajaran, saat proses pembelajaran siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang 

dimana dalam satu kelompok berisi lima sampai enam  orang siswa, setelah pembentukan 

kelompok siswa diberikan arahan oleh guru tentang proses pembelajaran yang akan 

dilakukan dan guru memberikan LKPD kemudian memberikan rangsangan pembelajaran 

kepada siswa dengan diberikan sebuah video pembelajaran yang berisi materi yang sudah 

disedikan. Setelah video ditayangkan siswa diminta untuk mengamati lembar LKPD. 

Setelah itu siswa diminta untuk mengamati LKPD dan berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan masalah yang sudah di sediakan. Hal ini menunjukan 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dikombinasikan dengan video 

pembelajaran. 

Pada hari pertama proses pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran terdapat bebrapa kendala 

dan kurang kondusif, yang pertama siswa belum terbiasa menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran, kedua 

karena belum terbentuknya anggota kelompok hal ini membuat waktu terulur karena harus 

membentuk anggota kelompok terlebih dahulu. Namun pada hari kedua proses 

pembelajaran sudah mulai kondusif dimana siswa sudah mulai memahami tentang proses 

pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan video 

pembelajaran. Pada hari ketiga, sampai hari ketujuh berjalan dengan lancar dimana siswa 

sudah paham dalama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model Creative 

Problem Solving (CPS) berbantuan video pembelajaran dan proses pembelajaran berjalan 

sangat kondusif dan pada hari kedelapan dimana dilaksanakan pengambilan nilai dengan 

menggunakan tes essay dengan lima soal essay. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan video pembelajaran dalam pembelajaran siswa menjadi lebih berpikir kreatif, 

aktif, inovatif, dan menggabungkan teknologi dengan model pembelajaran  membuat siswa 

tidak jenuh, dan karena adanya inovasi baru dalam proses pembelajaran hal ini menjadi 

lebih efektif ketika dikombinasikan dengan video pembelajaran, karena model Creative 

Problem Solving (CPS) ini membutuhkan waktu proses yang amat lama dan panjang, 

penyebabnya adalah sintak pelaksanaanya yang banyak dan beruntun, sehingga untuk 

mengatasi hal ini model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dikombinasikan 

dengan video pembelajaran. Dimana di dalam video pembelajaran ini berisi materi yang 

akan disampaikan kepada siswa ditampilkan dalam bentuk video pembelajaran sehingga 
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membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran, ketika dalam proses belajar 

rasa ingin tahu, penasaran dengan media pembelajaran yang tidak monton dapat 

meningkatkan konsetrasi siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan 

daya tangkap siswa dalam menerima materi pelajaran, dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika  dalam proses pembelajaran.  

Dari penelian sebelumnya di ungkapkan oleh Prasetya, dkk (2020) pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen dapat membuat siswa; 1) menjadi lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran; 2) lebih mudah memahami materi dan 

memecahkan masalah karena memiliki pengetahuan awal; 3) mampu memaksimalkan 

kreativitas berpikirnya melalui diskusi; 4) lebih mandiri dalam belajar dan mempersiapkan 

diri untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diberikan. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran yang diterapkan pada kelas ekperimen berkontribusi positif 

terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol yang dilakukan pada kelas VIII C dengan 

menggunakan model pembelajaran Konvesional, Proses pembelajara berjalan sebanyak 

delapan kali pertemuan, dimana pertemuan pertama sampai ketujuh adalah proses belajar 

dan pertemuan kedelapan adalah proses pengambilan nilai. Pada hari pertama proses 

pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran Konvesional cukup kondusif 

dikarenakan model pembelajaran ini sudah pernah digunakan sehingga hal ini tidak 

membuat siswa bingung ketika proses pembelajran, namun ada beberapa kendala ketika 

siswa mulai bosan, tidak memperhatikan karena tidak adanya inovasi dalam proses 

pembelajran, untuk hari kedua sampai hari ke tujuh proses pembelajaran sudah berjalan 

baik, walau ada beberapa kendala seperti ada beberapa siswa yang tidak membawa buku 

cetak yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran, pada hari kedelapan dimana 

dilaksanakan pengambilan nilai dengan menggunakan tes essay dengan lima soal essay . 

Proses pembelajaran dilakukan dengan cara guru memberikan penjelasan kepada 

siswa, acuan dalam belajar menggunakan buku cetak pelajaran. Setelah itu guru 

menjelaskan kepada siswa di depan kelas, siswa kemudian bertanya hal apa yang belum di 

pahami dalam materi yang sudah disampaikan, kemudian siswa diberikan soal, dan siswa 

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal yang dilakukan sendiri-sendiri. Setelah 

siswa menemuka penyelesaian masalah yang didapat guru dan siswa mencocokan 

penyelesaian masalah dengan cara guru memberikan jawaban yang tepat di papan tulis, 

kemudian siswa memeriksa jawaban mereka sendiri-sendiri untuk memastikan jawaban 

tersebut salah atau benar. Pada saat proses pembelajaran selesai guru menyimpulkan 
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tentang pembelajaran hari ini, dan kemudian memberikan tugas pekerjaan rumah.  

Dalam proses pembelajaran terlihat sekali ketika menggunakan model pembelajaran 

Konvesional masih terlihat kecenderungan pembelajaran yang belum sepenuhnya berpusat 

pada keaktifan siswa, hal ini membuat siswa lebih banyak diam  ketika memperhatikan 

guru di depan, dan terdapat kejenuhan dalam proses pemebelajaran siswa dimana siswa 

tidak kreatif, inovatif  dan merasa bosan ketika proses pembelajaran kelas. Setelah itu 

untuk melihat apakah siswa pada hari itu menerima materi dengan baik diberikan soal pada 

siswa yang ada pada buku cetak. Dimana hasil ketika tes banyak siswa yang masih salah 

pengerjaan dan proses penemuan jawaban yang benar. Rata-rata kkm yang diterapkan pada 

pembelajaran kelas kontrol juga tidak lebih baik dari penggunaan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS)  berbantun Video Pembelajaran. 

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah Creative Problem Solving (CPS) 

berbantun Video Pembelajaran dan model pembelajaran Konvesional sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sependapat dengan 

Wasiran, dkk (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran dapat melatih siswa 

menyampaikan pendapat dan menemukan berbagai solusi jawaban dari suatu pertanyaan 

(fluency), sehingga menghasilkan berbagai penyelesaian masalah dari sudut pandang yang 

berbeda (flexsibility). Selain itu dalam penerapan model pembelajaran CPS juga memiliki 

beberapa kekurangannya, di antaranya siswa cenderung kurang teliti dalam memeriksa 

kebenaran jawaban pada suatu permasalahan dan memerlukan alokasi waktu yang lebih 

panjang dalam proses pembelajaran.   

Penjelasan di atas diperkuat melalui penelitian yang dilakukan oleh (Udiyah & Hernik, 

2017) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Creative Problem 

Solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa, aktivitas siswa, 

dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

Sehingga hal ini berbanding lurus dengan capaian hasil belajar siswa yang dalam hal 

ini kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil dari penelitian pada kedua 

kelas menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantun Video Pembelajaran memperoleh rata-rata nilai yang lebih tinggi dengan hasil 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 79,16; dibandingkan 

dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran Konvensional dengan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu 64,75. Berdasarkan perhitungan 

statistik juga mendukung keadaan tersebut, yaitu didapat thitung = 4,69 dengan melihat 
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kriteria uji dengan taraf 5% diperoleh ttabel =1,67, dimana kriteria uji 𝑡ℎ𝑖𝑡  > 𝑡𝑑𝑎𝑓 sehingga 

𝐻0 ditolak, dan berarti 𝐻𝑎 diterima, yang artinya “ Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem 

Solving ( CPS) berbantuan Video Pembelajaran lebih tinggi dari pada penerapan model 

Konvensional pada siswa kelas VIII Semester ganjil SMP Negeri Tanjung Sari  Tahun 

Pelajaran 2022/2023”. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah penulis uraikan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan “ Rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) berbantuan Video Pembelajaran lebih tinggi dari yang menggunakan model 

pembelajaran Konvesional pada kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Tanjung Sari 

tahun pelajaran 2022/2023.” Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh 

Penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan Video 

Pembelajaran terhadap kamampuan pemecahan masalah matematika kelas VIII semester 

ganjil SMP Negeri 1 Tanjung Sari tahun pelajaran 2022/2023.” Adapun nilai rata-rata yang 

diperoleh dalam kelas eksperimen dan kontrol  sebesar 79,16 > 64,8.  
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